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Penulisan ini membahas mengenai kabsahan hukum penggunaan dokumen elektronik dan video conference
pada pembuatan akta perjanjian pra nikah oleh Notaris dalam masa Pandemi Covid-19. Akta perjanjian pra
nikah merupakan suatu akta yang berisikan suatu perjanjian yang diadakan oleh bakal/calon suami istri
dalam mengatur harta benda atau kekayaan sebagai akibat dari perkawinan yang dilaksanakan. Akta
perjanjian pra nikah yang dibuat oleh Notaris merupakan suatu akta autentik. Menurut Pasal 1868
KUHPerdata, suatu akta autentik adalah suatu akta yang dibuat dalam bentuk yang ditentukan undang-
undang oleh atau dihadapan pejabat umum yang berwenang untuk itu di tempat aktaitu dibuat. Hal tersebut
memberikan indikasi bahwa suatu akta perjanjian pra nikah dapat dikatakan sebagai suatu akta autentik
apabila memenuhi syarat sebagaimana dijelaskan dalam pasal tersebut. Adanya Pandemi Covid-19 yang
memaksa setiap masyarakat untuk menjaga jarak guna mengurangi penyebaran Covid-19, menyebabkan
diperlukannya suatu kunci permasalahan bagi Notaris dalam hal terhambatnya pembuatan akta autentik yang
diakibatkan oleh pandemic yang sedang berlangsung. Pada awal nya penggunaan dokumen elektronik dan
video conference dianggap sebagai jawaban bagi Notaris dalam hal pembuatan akta autentik khususnya akta
perjanjian pra nikah pada saat Pandemi Covid-19. Namun demikian Pasal 1868 K UHPerdata menjadi
penghalang bagi penggunaan dokumen elektronik dan video conference pada pembuatan akta perjanjian pra
nikah oleh Notaris dalam masa Pandemi Covid-19. Hal tersebut dikarenakan konsep menghadap dengan
menggunakan video conference dan dokumen elektronik tidak dapat disamakan dengan hadir secarafisik
sebagaimana dijelaskan dalam pasal tersebut.

...... Thiswriting discusses the validity for the use of el ectronic documents and video conferencing on
making a pre-marriage agreement deed by a notary during the Covid-19 pandemic. The pre-marriage
agreement deed is a deed that contains an agreement made by a future husband/wife in regulating property
or assets as aresult of the marriage being carried out. The pre-marriage agreement deed made by anotary is
an authentic deed. According to Article 1868 of the Civil Code, an authentic deed is adeed madein aform
determined by law or before a public officia who has the authority to do so at the place where the deed was
made up. This gives an indication that a pre-marriage agreement deed can be said to be an authentic deed if
it meets the requirements as described in the article. The existence of the Covid-19 Pandemic which forces
every community to maintain a distance to reduce the spread of Covid-19, causes the need for a key problem
for Notaries in terms of obstruction in making authentic deeds caused by the ongoing pandemic. Initially,
the use of electronic documents and video conferencing was considered as an answer for the notary in terms
of making authentic deeds, especially the pre-marriage agreement deed during the Covid-19 Pandemic.
However, Article 1868 of the Civil Codeis an obstacle to the use of electronic documents and video
conferencing in making pre-marriage agreement deeds by notaries during the Covid-19 pandemic. Thisis
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because the concept of being present using video conferencing and electronic documents cannot be equated
with being physically present as explained in the article.



